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Masyarakat desa Umpak dan mindi kecamatan jabung perlu ditingkatkan 
pendapatannya melalui pemanfaatan susu yang tidak diterima oleh KUD menjadi krupuk susu. 
Selama ini susu setelah sapi melahirkan (kolostrum) tidak diterima oleh KUD, hal ini disebabkan 
susu tersebut jika dipanaskan akan menggumpal dan tidak dapat diminum oleh konsumen, selain 
itu susu yang tidak diterima KUD tidak memenuhi standar yang ditentukan seperti berat jenis, 
konsentrasi serta bau dan warna yang dibawah standar. Susu yang tidak diterima tersebut dibuang 
atau dibuat tahu susu, akibat permasalahan tersebut peternak harus merugi. Selain itu peternak 
hanya mendapatkan pendapatan yang pas-pasan dari kegiatan berternaknya, karena mereka hanya 
menjual produk dalam keadaan mentah yang memiliki nilai ekonomi yang rendah. 
Program pelatihan pembuatan krupuk susu ini terdiri dari dua tahap yaitu Presentasi 
pemanfaatan dan pengolahan susu dan pelatihan pembuatan krupuk susu Adapun harapan dari 
pelaksanaan program IbM ini adalah menciptakan lapangan kerja sampingan bagi para peternak 
yang secara langsung dapat meningkatkan tingkat perekonomian desa dan secara tidak langsung 
dapat meningkatkan pendidikan di desa Mindi. Selain itu diharapkan pembuatan produk ini dapat 
meningkatkan nilai guna suatu bahan menjadi produk yang dapat digunakan sebagai bahan 
perbaikan gizi bagi masyarakat secara umum dan juga menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi 
mitra. 
 





Wilayah desa Umpak bersebelahan 
dengan desa Mindi yang merupakan 
wilayah yang berada di Kecamaan Jabung 
Malang. Perekonomian penduduk di 
wilayah Kecamatan Jabung hampir 90%  
adalah  bermata  pencaharian sebagai 
petani, baik petani kebun maupun petani 
ternak, akan tetapi sebagian besar petani  
perkebunan  juga  mempunyai  atau 
memelihara ternak di rumah masing-masing. 
Perkebunan yang dikembangkan di desa 
Umpak dan Mindi adalah perkebunan 
jagung dan Tebu. Penduduk desa Umpak dan 
Mindi kebanyakan hanya bekerja sebagai 
petani di perkebunan tersebut, dari 
pekerjaan tersebut mereka hanya menerima 
upah sebagai imbalan dari hasil kerja per hari, 
dan  sifatnya tetap tanpa hasil sampingan 
yang bisa diandalkan. Oleh sebab itu untuk
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menambah penghasilan warga 
mengembangkan usaha ternak sapi perah. 
Ternak yang diusahakan oleh penduduk di 
Kecamatan Jabung ini sebagian besar 
merupakan peternakan sapi perah. 
Hasil susu segar dari kegiatan 
peternakan sekitar 15-20 liter perhari untuk 
setiap kepala keluarga. Sementara ini hampir 
semua produksi susu sapi segar di wilayah 
kecamatan Jabung disetorkan atau dijual ke 
KUD. Susu sapi segar hasil penampungan 
dari peternak kemudian oleh KUD tadi dijual 
atau disetorkan ke masyarakat dan 
perusahaan. Sebelum disetorkan ke 
perusahaan atau dijual ke masyarakat, oleh 
KUD dilakukan proses standardisasi untuk 
menjaga kualitas susu dari peternak, aspek 
yang diuji adalah berat jenis susu, kekentalan 
atau konsentrasi susu serta bau dan warna 
susu yang sesuai dengan standar. 
Akibat proses standardisasi ini, ada 
beberapa susu yang tidak layak dijual ke 
masyarakat, karena konsentrasinya yang 
kurang kental, berat jenisnya juga dibawah 
standar sehingga susu yang tidak memenuhi 
standar tersebut tidak diterima KUD, selain 
susu tersebut ada susu sapi yang juga tidak 
diterima oleh KUD yaitu susu setelah sapi 
melahirkan. Setelah sapi melahirkan 
biasanya sapi akan mengeluarkan susu yang 
sangat kental dan jika dikonsumsi secara 
langsung oleh manusia akan kurang baik 
bagi kesehatan selain itu saat dipanaskan 
akan menggumpal, karena susu ini 
mengandung kolostrum sapi yang 
sebenarnya diperuntukkan bagi  anak  sapi 
yang baru lahir. 
Setiap sapi setelah melahirkan akan 
mengeluarkan susu yang mengandung 
kolostrum selama 3-7 hari sebanyak kurang 
lebih 5-10 liter. Susu tersebut diberikan sesuai 
dengan kebutuhan bayi sapi, jika berlebihan 
bayi sapi akan mengalami sakit perut, namun 
susu tersebut juga tidak dapat dikonsumsi 
oleh manusia karena apabila dipanaskan 
akan menggumpal. Sehingga yang dilakukan 
warga terhadap susu sapi   sisanya hanya 
dibuang atau penduduk biasa memanfaatkan 
menjadi tahu susu. Pemanfaatan susu 
dijadikan tahu susu mengalami beberapa 
kendala seperti tidak tahan lama dan sulit 
dipasarkan secara luas karena banyak orang 
yang tidak menyukai tahu susu, sehingga 
pemanfaatan susu berkolostrum dijadikan 
tahu susu dirasa kurang tepat. 
Pemanfaatan yang minimal terhadap 
susu berkolostrum ini membuat peternak 
merugi. Dari hasil penjualan susu tersebut 
petani atau peternak masih belum dapat 
menikmati keuntungan yang maksimal 
karena menjual produk hanya dalam bentuk 
mentah yang memiliki nilai ekonomi yang 
rendah. Berdasarkan survey yang telah 
dilakukan diketahui masih ada 75% 
masyarakat yang masih perlu ditingkatkan 
tingkat perekonomiannya.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan, masyarakat desa Umpak dan 
Mindi perlu ditingkatkan pendapatannya. 
Diantaranya melalui suatu ipteks yang 
berguna untuk mengatasi limbah susu yang 
tidak diterima oleh KUD (susu pecah) 
menjadi produk yang lebih bernilai ekonomi 
tinggi. Ipteks tersebut misalnya pembuatan 
krupuk yang berasal dari susu pecah (susu 
kolostrum) yang tidak diterima oleh KUD. 
Susu yang mengandung kolostrum ini 
sebenarnya memiliki kandungan gizi yang 
lebih baik dibanding dengan susu biasa, 
karena pada susu yang mengandung 
kolostrum ini terdapat zat imun atau 
kekebalan yang kaya akan cairan pelindung 
zat anti infeksi dan berprotein tinggi. 
Kolostrum merupakan cairan yang pertama 
kali disekresi oleh kelenjar susu setelah 
melahirkan dalam tahap sebelum dan hingga 
1-4 hari setelah melahirkan 
(Handayani,2007). Kolostrum memiliki 
garam-garam mineral lebih tinggi dan 
kandungan  laktosanya  rendah  (Legowo, 
2002). Melihat pentingnya manfaat susu 
berkolostrum bagi tubuh, maka sangat 
disayangkan jika harus dibuang secara sia- 
sia, namun susu berkolostrum ini juga tidak 
dapat dimanfaatkan secara langsung oleh 
manusia karena akan menggumpal saat 
dipanaskan. 
Proses pembuatan krupuk susu 
mudah dan sederhana, dari segi alat yang 
dibutuhkan hanya dibutuhkan alat pengaduk 
adonan krupuk, alat pemotong kerupuk, 
kompor, pengukus, penggorengan, mixer 
dan blender. Kelebihan produk krupuk susu 
yang berasal dari susu berkolostrum ini 
adalah baik bagi kesehatan (peningkatan nilai 
gizi), dapat bertahan lama jika dipasarkan 
dalam beberapa waktu dan cukup digemari 
oleh masyarakat luas. 
Diharapkan melalui program ini 
mampu menciptakan lapangan kerja 
sampingan bagi para peternak dan putra 
putrinya sehingga tidak perlu mencari 
kerjaan diluar. Dari kegiatan secara langsung 
diharapkan dapat meningkatkan tingkat 
perekonomian desa dan secara tidak 
langsung dapat meningkatkan pendidikan di 
desa Umpak dan Mindi. Selain itu 
diharapkan pembuatan produk ini dapat 
meningkatkan nilai guna suatu bahan 
menjadi produk yang dapat digunakan 
sebagai bahan perbaikan gizi bagi 





Berdasarkan permasalahan yang 
diketahui, terdapat beberapa solusi yang akan 
dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan 
mitra meliputi: pelatihan pemanfaatan, 
pengolahan susu, dan pembuatan krupuk 
susu. Adapun prosedur solusi masalah yang 
akan ditawarkan pada program pelatihan ini, 
diantaranya:
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1.  Presentasi  tentang  manfaat  dan  cara 
pengolahan susu 
Presentasi ini dilakukan pada dua 
tempat yaitu desa Umpak dan Mindi 
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang yang 
diikuti oleh 30 orang dari perwakilan ibu 
PKK desa Umpak dan Mindi. Persentasi ini 
bertujuan memberikan gambaran kepada 
mitra tentang manfaat dan beberapa 
pengolahan susu secara sederhana yang 
dirasa masih asing bagi mitra seperti 
digunakan dalam pembuatan kue, keju 
ataupun krupuk susu. Selama kegiatan 
presentasi mitra mendapatkan modul berisi 
tentang manfaat susu dan beberapa cara 
pengolahan susu. Selain itu, pada kegiatan 
presentasi ini direncanakan terdapat dua sesi 
tanya jawab bagi mitra dan pemateri. 
2. Pelatihan pembuatan krupuk susu 
 
Pelatihan pembuatan krupuk susu 
dilaksanakan setelah kegiatan presentasi 
pemanfaatan dan pegolahan susu. Pada 
pelatihan ini mitra diberikan demo 
pembuatan krupuk susu oleh tim ahli. 
Sebelumnya mitra diberikan alat dan bahan 
yang selanjutnya secara bersama-sama mitra 
memperhatikan arahan dari pemateri dalam 
membuat krupuk susu. Alat yang dibutuhkan 
diantaranya adalah kompor, mixer, blender, 
penggorengan, plastik, kukusan dan tempat 
adonan, sedangkan bahan yang dibutuhkan 
diantaranya susu segar, tepung tapioka, 
bawang putih, merica,  ketumbar,  minyak 
goreng dan garam. Adapun langkah-langkah 
pembuatan krupuk susu secara singkat 



















Selama kegiatan pengabdian 
partisipasi mitra dalam pelaksanaan 
pengabdian ini sangat menentukan 
keberhasilan dan keberlanjutan program. 
Beberapa cara untuk mendorong mitra agar 
memberikan partisipasi aktif dalam 
pelaksanaan program pengabdian ini adalah 
1. Kunjungan   lapangan   kepada   ibu-ibu 
PKK desa Umpak dan Mindi 
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang. 
Kunjungan lapangan bertujuan untuk 
meyakinkan program yang dilaksanakan 
pada khalyak sasaran, dalam kegiatan ini 
mitra binaan baru akan diajak untuk 
berpartisipasi dalam acara penyuluhan 
pembuatan krupuk dan kripik aneka rasa 
2. Kegiatan pendampingan baik pengolahan 
dan produksi lanjutan pembuatan krupuk 
susu. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mempermudah mitra jika membutuhkan
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konsultasi  ketika  mengalami  kendala 
selama memproduksi krupuk susu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan program pengabdian ini 
di bagi dalam dua sesi dengan rincian materi 
pada tiap pertemuan/sesi sebagai berikut: 
Sesi Pertama, Sebelum dilaksanakan 
pelatihan pembuatan krupuk susu, 
sebelumnya diberikan penjelasan yang 
disampaikan oleh Bpk. Udin Cahya tentang 
manfaat susu secara detail yang seringkali 
belum diketahui oleh masyarakat. Pada 
presentasi pertama ini juga dijabarkan 
tentang beberapa cara pengolahan terhadap 
susu secara sederhana sehingga susu 
memiliki nilai jual yang lebih tinggi misalnya 
dapat dipakai sebagai campuran kue, sabun, 
keju ataupun dan juga krupuk susu. Kegiatan 
penyuluhan ini diikuti oleh sekitar 30 orang 
dan dihadiri oleh ibu – ibu rumah tangga dari 
desa Mindi dan Umpak. Pada kegiatan 
presentasi ini, masyarakat cukup antusias 
karena beberapa warga belum mengetahui 
manfaat dan cara pengolahan susu lebih 
lanjut dalam kehidupan sehari – hari. 
Sesi kedua, Setelah dilaksanakan 
presentasi tentang manfaat susu dan 
informasi pengolahan susu, selanjutnya 
dilaksanakan pelatihan pembuatan krupuk 
susu. Pelatihan ini cukup ditunggu oleh mitra. 
Seperti pada kegiatan sebelumnya pada 
pelatihan ini juga diikuti oleh 30 orang ibu – 
ibu rumah tangga dari dua desa mitra. Pada 
tahapan pelatihan ini materi disampaikan 
oleh Ibu Farida Nur Kumala dan Dyah 
Triwahyuningtyas. Adapun deskripsi 
kegiataan pembuatan krupuk susu ini terdiri 
dari: 
1. Penjelasan tentang bumbu – bumbu yang 
dibutuhkan dalam membuat krupuk susu. 
2. Mitra  dibentuk  dalam  dua  kelompok, 
dengan tujuan agar mitra mampu 
mempraktekkan secara langsung proses 
pembuatan krupuk susu 
3. Mitra   mulai   mengawali   pembuatan 
krupuk susu dengan memanaskan susu 
hingga kental atau menjadi tahu susu 
4. Tahu susu kemudian dibagikan kepada 
beberapa kelompok untuk diolah menjadi 
adonan krupuk susu dengan 
menambahkan tepung tapioka dan 
bumbu-bumbu yang dibutuhkan 
5. Adonan terus dicampurkan sampai kalis 
 
(tidak menempel ditangan) 
 
6. Adonan selanjutnya dikukus selama satu 
jam hingga matang. Setelah matang 
didingingkan hingga keras 
7. Adonan  yang  keras  selanjutnya  diiris 
tipis-tipis dan dikeringkan dibawah sinar 
matahari 
8. Pengabdi sebelumnya telah menyiapkan 
kripik mentah yang telah kering, untuk 
mempersingkat waktu menunggu 
keringnya krupuk susu.
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9. Krupuk susu yang telah dibawa pengabdi 
selanjutnya digoreng oleh mitra. 
10.Pada tahap terakhir mitra mencoba rasa 
dari krupuk yang telah dibuat. 
Kegiatan pembuatan krupuk susu 
ini cukup mendapatkan antusisas dari mitra 
karena mitra dapat berpartisipasi secara 
langsung dalam proses pembuatan krupuk 
susu. Antusias mitra juga dapat dilihat dari 
keaktifan mitra selama proses pelatihan 
berlangsung, dimana mitra menyampaikan 
beberapa pertanyaan kepada pemateri terkait 
pembuatan krupuk susu. Selain mengajukan 
pertanyaan mitra juga memberikan masukan 
atau saling sharing dengan pengabdi sesuai 
dengan pengalaman mitra dalam membuat 
krupuk misalnya dalam hal bumbu atau tips 
dan trik dalam membuat krupuk. 
Setelah kegiatan pelatihan, mitra 
merasa pembuatan krupuk susu cukup 
mudah dan dapat dilakukan secara 
berkelompok. Selanjutnya mitra berencana 
untuk mencoba memproduksi krupuk susu 
diawali pada skala kecil. Rencana produksi 
krupuk susu mitra ini difasilitasi oleh 
pengabdi dengan memberikan bantuan alat – 
alat untuk memproduksi krupuk susu seperti 
kompor, pengukus, penggorengan, mixer 
dan blender. 
Rencana tahapan berikutnya 
diharapkan perlu adanya kegiatan pelatihan 
pengemasan dan pemasaran produk, selain 
itu juga diperlukan kegiatan pendampingan 
kepada mitra untuk membantu mendukung 
dan mengarahkan mitra dalam berwirausaha. 
Pendampingan yang diberikan kepada mitra 
misalnya dengan membuka layanan 
konsultasi secara terbuka dan memberikan 
bantuan kapanpun mitra perlukan. Konsultasi 
dapat diberikan dalam hal pembuatan, 
ataupun masalah-masalah yang ditemui oleh 
mitra selama proses berwirausaha 






Adapun beberapa kesimpulan yang 
diperoleh dari kegiatan ini antara lain: 
1. Kegiatan Ipteks Bagi Masyarakat melalui 
pembuatan krupuk susu dilakukan dalam 
2 tahapan pelatihan, yang terdiri dari 
pelatihan pemanfaatan dan pengolahan 
krupuk susu serta pelatihan pembuatan 
krupuk susu. 
2. Mitra mampu memproduksi krupuk susu 
 
3. Kegiatan     pelatihan     Ipteks     bagi 
Masyarakat mampu menambah 
pengetahuan dan menumbuhkan 
kreativitas mitra dalam mengolah susu 
menjadi produk yang memiliki nilai jual 
lebih tinggi. 
4. Kegiatan     pelatihan     Ipteks     bagi 
Masyarakat dapat meningkatkan antusias 
mitra dalam berwirausaha memproduksi 
krupuk susu.
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Beberapa  saran  setelah  melaksanakan 
kegiatan pengabdian ini antara lain: 
1. Perlu  adanya  kegiatan  pendampingan 
secara rutin dalam membantu mitra 
memproduksi krupuk susu. 
2. Perlu adanya kegiatan pelatihan starategi 
pemasaran dan pengemasan produk 
untuk meningkatkan nilai jual krupuk 
susu dan sebagai tambahan pemasukan 
bagi mitra. 
3. Perlu  adanya  pembinaan  manajemen 
produksi dalam mengelola kegiatan 
wirausaha krupuk susu 
4. Diperlukan pendaftaran produk krupuk 
susu ke dinas kesehatan untuk 
menjadikan produk menjadi lebih 
diterima dalam skala besar serta 
mendapatkan ijin dari dinas kesehatan. 
5. Pelatihan dapat dilakukan di desa lain 
untuk mengembangkan kemampuan 
berwirausaha memanfaatkan sumber 
daya alam yang ada di desa tersebut 
6. Pemerintah hendaknya juga memberikan 
perhatian terkait dengan bantuan baik 
permodalan atau penyuluhan lebih lanjut 
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